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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan dimanapun ia berada. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang dan bahkan akan terbelakang. Dengan bantuan pendidikan seseorang mampu memahami dan menginterprestasikan masalah yang dihadapi dilingkungannya. Seperti yang diungkapkan  oleh Oemar Hamafik bahwa pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya.

Selain itu pendidikan juga merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas SDM baik fisik, mental maupun spiritual. Pendidikan juga memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa.
 Proses pendidikan tidak hanya memberikan pengetahuan dan pemahaman peserta didik namun lebih diarahkan pada perkembangan sikap, prilaku dan kepribadian peserta didik. 
Proses pendidikan juga diarahkan pada upaya memanusiakan manusia atau membantu proses hominisasi dan humanisasi, artinya proses pendidikan diharapkan mampu membantu peserta didik agar menjadi manusia yang berbudaya tinggi dan bernilai tinggi (bermoral, berwatak, bersosialitas dan bertanggung jawab). Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang Pendidikan  Nasional yang menyatakan bahwa:
Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan betaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam rangka mencerdaskan bangsa.

Menyadari hal tersebut, pemerintah telah menetapkan wajib belajar sembilan tahun. Hal ini berarti jenjang pendidikan dasar merupakan pendidikan yang wajib diikuti oleh semua warga negara indonesia. Oleh karena itu pendidikan formal melalui jalur sekolah ditujukan untuk mempersiapkan lulusannya agar dapat hidup dalam masyarakat.

Penetapan ini tentunya harus menjadi pertimbangan penting dalam menentukan materi ajar (pelajaran) yang harus diberikan pada jenjang pendidikan dasar. Pada kurikulum pendidikan dasar memuat beberapa pelajaran salah satunya pelajaran matematika. Seperti yang diungkapkan R. Soedjadi :
Kenyataan menunjukkan pelajaran matematika diberikan di semua sekolah baik dijenjang pendidikan dasar maupun pendidikan menengah. Matematika yang diberikan di jenjang persekolahan itu sekarang biasa disebut sebagai matematika sekolah (school mathematic). Sudah barang tentu diharapkan agar pelajaran matematika yang diberikan di semua jenjang persekolahan itu akan mempunyai kontribusi yang berarti bagi bangsa masa depan, khususnya dalam ”mencerdaskan kehidupan bangsa” sebagaimana tertera dalam mukadimah Undang-Undang Dasar RI.

Matematika merupakan ilmu yang universal yang mendasari perkembangan teknologi modern. Matematika mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu. Matematika sebagai suatu pertanda perkembangan intelegensi manusia, juga merupakan salah satu cara mengembangkan cara berpikir yang diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK. Seperti yang diungkapkan Hudojo bahwa matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir.
 

Perkembangan pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini menuntut perkembangan ilmu matematika pula. Hal sependapat dengan  Morris Kline yang mengatakan bahwa jatuh bangunnya suatu negara dewasa ini tergantung dari kemajuan dibidang Matematika.
 Untuk itu matematika perlu dibekalkan pada peserta didik sejak usia dini.
Mengingat begitu pentingnya matematika, maka mata pelajaran matematika diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, dan kritis. Dalam Garis-Garis Besar Program Pengajaran  (GBPP) Matematika, disebutkan bahwa salah satu tujuan diberikannnya matematika pada jenjang pendidikan dasar adalah:

Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien.

Pada tingakatan sekolah dasar disadari bahwa secara individual anak didik memiliki kemampuan belajar, tingkat perkembangan intelektual dan psikologi berbeda. Demikian pula dalam memahami konsep-konsep abstrak  akan dicapai melalui tingkatan-tingkatan belajar yang berbeda. Sifat abstrak ini menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam matematika.
Dari hasil pengamatan sementara yang dilakukan peneliti melalui wawancara dengan guru kelas V dan siswa, dirasakan bahwa pada kelas tersebut mengalami kesulitan dalam mengerjakan materi yang telah diajarakan karena kurangnya penguasaan konsep dan prinsip matematika. Sehingga siswa hanya belajar menghafal dan mengingat beberapa konsep dan tidak dapat menggunakannya jika diberikan permasalahan yang agak kompleks. Tidak heran apabila belajar bila dengan cara menghafal tersebut tingkat kemampuan kognitif anak yang terbentuk hanya pada tataran tingkat yang rendah.
 Gejala menunjukkan bahwa matematika sebagai suatu mata pelajaran yang sangat membosankan, menyeramkan, bahkan menakutkan bagi siswa dan prestasi belajar siswa pada matematika selalu memprihatinkan dibandingkan dengan pelajaran lain  . Hal ini tidak boleh terjadi karena Sekolah Dasar (SD) ini merupakan SD paling favorit diantara tiga SD yang ada di Sumberdadi-Sumbergempol.
Ketidak senangan peserta siswa terhadap pelajaran matematika ini bisa disebabkan karena guru masih menggunakan paradigma pembelajaran yang lama dalam arti komunikasi pembelajaran matematika cenderung satu arah umumnya dari guru kesiswa, guru lebih mendominasi pembelajaran sehingga pembelajaran cenderung monoton. Akibatnya, pembelajaran bermakna yang diharapkan tidak terjadi. 

Oleh karena itu dalam mengajarkan matematika hendaknya guru mampu memilih pendekatan, setrategi, metode dan model pembelajaran yang sesuai agar siswa berminat dan semangat belajar serta mau terlibat dalam proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. Pemilihan strategi dalam pembelajaran sangat penting ketika guru menerapkan proses pengajaran.
 Seperti yang diungkapkan Setiawan:
Dengan pemilihan metode, strategi, pendekatan serta teknik pembelajaran, diharapkan adanya perubahan dari mengingat (memorizing) atau menghapal (rote learning) ke arah berpikir (thinking) dan pemahaman (understanding), dari model ceramah ke pendekatan discovery learning atau inquiry learning, dari belajar individual ke kooperatif, serta dari subject centered ke clearer centered atau terkonstruksinya pengetahuan siswa.

Berdasarkan pandangan diatas, maka permasalahan yang muncul adalah bagaimana upaya guru untuk meningkatkan hasil balajar siswa dengan pendekatan yang tepat. Sudah saatnya guru matematika membuka paradigma baru dalam pola pengajaran matematika di kelas. Salah pendekatan  yang dapat diterapkan adalah teori belajar kontruktivis. Teori ini merupakan teori  tentang cara pembelajaran yang diperkenalkan oleh ahli psikologi Jean Piaget pada abad 20. Yang menyatakan bahwa manusia tidak dapat “diberi informasi” yang kemudian secara tiba-tiba dapat memahami dan menggunakannya, tetapi manusia harus “mengkonstruksi” pengetahuan mereka sendiri.
 Teori belajar kontruktivis memandang anak sebagai  makhluk aktif dalam mengkontruksi ilmu ilmu pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya.
 
Pembelajaran matematika beraliran kontruktivisme adalah pembelajaran yang melibatkan siswa aktif belajar memahami informasi baru dan membangun pengetahuan matematika berdasarkan pengalaman sendiri.
 Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada pandangan kontruktivis adalah metode pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya.

Metode pembelajaran kooperatif bukanlah hal baru bagi guru. Menurut Johnson & Johnson pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama, yakni kerjasama antarsiswa dalam sebuah kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran.
 Pada pembelajaran kooperatif siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan dengan tingkat kemampuan yang berbeda (tinggi, sedang, rendah). Seperti yang diungkapkan Nur bahwa pembelajaran kooperatif memeiliki ciri-cri :
Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi belajar sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.(2) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan jender.(3) Penghargaan lebih menekankan pada kelompok dari pada masing-masing individu.

Terdapat beberapa variasi atau model dalam pembelajaran kooperatif salah satunya adalah  model Team Assisted Individualization atau Team Accelerated Intruction (TAI). Pembelajaran kooperatif tipe TAI mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individual. Dalam TAI para siswa memasuki sekuen individual berdasarkan tes penempatan dan kemudian melanjutkan melanjutkan dengan kemampuan mereka sendiri.
 Tipe ini dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual.

Pada pembelajaran kooperatif model TAI ini setiap siswa belajar pada aspek khusus pembelajaran secara individual. Anggota kelompok menggunakan lembar jawaban teman satu kelompok untuk didiskusikan dan salaing dibahas. Dan semua anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban pada akhir kegiatan sebagai tanggung jawab bersama.
Team Assited Individualization (TAI) merupakan model pendekatan belajar kooperatif yang sederhana sehingga cocok diterapkan bagi siswa SD kelas V  khususnya dalam mempelajari materi bangun datar. Slavin mengatakan bahwa TAI dirancang khusus untuk untuk mengajarkan matematika kepada siswa kelas 3-6.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mencoba menerapkan pembelajaran kooperatif model TAI sebagai upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SDN Sumberdadi I pada materi keliling dan luas lingkaran.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan pembelajaran kooperatif model Team Assited Individualization (TAI) pada siswa kelas V SDN Sumberdadi I Sumbergempol?

2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas V SDN Sumberdadi I Sumbergempol dengan penerapan pembelajaran kooperatif model TAI?
C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendiskripsikan penerapan pembelajaran kooperatif model Team Assited Individualization (TAI) pada siswa kelas V SDN Sumberdadi I Sumbergempol
2. Mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas V SDN Sumberdadi I  Tulungagung dengan penerapan pembelajaran kooperatif model TAI.
D. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfat bagi:
1. Peneliti
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SDN Sumberdadi I - Tulungagung melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assited Individualization (TAI). 

b. Dapat dijadikan pijakan oleh peneliti yang lain untuk meneliti hal-hal yang terkait penelitian. 

2. Guru 

Sebagai sumbangan dalam kegiatan belajar mengajar matematika dan sebagai  bahan pertimbangan dalam melakukan pembelajaran dikelas.
3. Siswa

Sebagai bahan acuan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, meningkatkan keaktifan siswa, mengembangkan jiwa kerja sama saling menguntungkan, menghargai satu sama lain, membangun kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika serta sebagai metode yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
E. Penegasan Istilah

Untuk mengatasi agar tidak terjadi kesalahan pemaknaan tentang istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka dipandang perlu menjelaskan istilah – istilah yang ada pada judul penelitian diatas baik dalam konseptual maupun secara operasional yaitu sebagai berikut :
1. Penegasan Konseptual 

a. Hasil Belajar 

Hasil Belajar merupakan realisai atau pemekaran kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang.
 Pada penelitian ini hasil belajar siswa diperoleh dari hasil tes formatif setelah dilaksanakan tindakan.

b. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif atau cooperatif learning adalah penempatan beberapa siswa dalam kelompok kecil dan memberikan mereka sebuah atau beberapa tugas.
 Para siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dan jika memungkinkan anggota kelompok berasal dari  ras, suku, budaya dan agama berbeda serta memperhatikan kesetaraan jender. Siswa diarahkan untuk mempelajari materi pembelajaran yang telah ditentukan dan diharapkan para siswa saling berinteraksi, berdiskusi, menyampaikan pendapat, belajar kritis dan beragumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing.

c. Model Team Asisted Individualization (TAI)

Model TAI merupakan pembelajaran kooperatif yang mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran individual.
 Model  ini dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual. Dengan membuat  para siswa bekerja dalam tim-tim pembelajaran kooperatif dan mengemban tanggung jawab mengelola dan memeriksa secara rutin, saling membantu satu sama lain dalam menghadapi masalah, dan saling memberi dorongan untuk maju.

2. Penegasan Operasional 

Meningkatkan hasil belajar siswa melalui pembelajaran kooperatif model TAI adalah suatu penelitian yang menggunakan pendekatan pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran  koperatif dengan pengajaran yang individual. Pembelajaran dilaksanakan dengan meminta siswa setiap siswa secara individual belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan oleh guru berupa LKS. Hasil belajar individual dibawa kepada kelompoknya masing-masing untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok. Dengan pendekatan tersebut diharapkan hasil belajar matematika siswa menjadi meningkat. Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas V SDN  Sumberdadi I tahun pelajaran 2007 / 2008 pada materi keliling dan luas lingkaran.

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang Lingkup Penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Penelitian ini difokuskan pada masalah peningkatan hasil belajar matematika siswa

b. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SDN Sumberdadi I sumbergempol Tulungagung.

c. Materi yang diajarkan adalah “Keliling dan Luas Lingkaran”
d. Metode yang digunakan adalah Metode Pembelajaran Kooperatif Model TAI
G. Sistematika Pembahasan
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